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PERBEDAAN BURNOUT SYNDROM DITINJAU DARI MASA KERJA
PADA PERAWAT DI RUMAH SAKIT UMUM

MATERNA MEDAN

Liana Mailani
Universitas Prima Indonesia

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti perbedaan burnout syndrom ditinjau dari
masa kerja pada perawat RSU Materna Medan. Data penelitian ini dikumpulkan dengan
angket Burnout Syndrom dan data dokumentasi untuk melihat lamanya masa kerja
perawat pada RSU Materna. Subjek penelitian ini adalah Perawat RSU Materna dari 25
orang perawat dengan masa kerja 6-10 tahun dan 25 Orang perawat dengan masa kerja
2-5 tahun. Data yang telah terkumpul diolah dengan analisis T tes dengan Sofware SPSS
untuk melihat adanya perbedaan, Berdasarkan hipotesis dapat disimpulkan Ada
perbedaan burnout syndrom antara perawat yang memiliki masa kerja 6-10 tahun
dengan perawat yang memiliki masa kerja 2-5 tahun di RSU Materna Medan. Hal ini
didapat dengan menggunakan analisis T tes maka terdapat perbedaan yang signifikan
antara perawat dengan masa kerja 2-5 tahun dengan perawat dengan masa kerja  6-10
tahun. Hasil ini dinyatakan dengan nilai besarnya t hitung sebesar 6,740 lebih besar
dibandingkan t tabel sebesar 1,985 (t hitung > t tabel) dengan p = 0,000 (sig. 2 tailed)
dan p = 0,000 (sig. 1 tailed). Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat perbedaan
Burnout Syndrom yang signifikan antara perawat dengan masa kerja 6-10 tahun
dibandingkan dengan perawat dengan masa kerja 2-5 tahun ini terlihat dari hasil
analisis data didapat nilai rerata Burnout Syndrom perawat dengan masa kerja 2-5
tahun sebesar 70.9 sedangkan nilai rerata burnout Syndrom pada perawat dengan masa
kerja 6-10 tahun sebesar 95.87 dimana perawat dengan masa kerja 6-10 tahun lebih
tinggi tingkat burnout syndromnya dibandingkan perawat yang memiliki masa kerja 2-5
tahun.

Kata kunci: Burnout Syndrom, Masa Kerja
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PENDAHULUAN

Latar Belakang.

Indonesia pada abad XXI akan
menghadapi globalisasi dimana pada
abad ini kemajuan teknologi dan ilmu
pengetahuan perkembangannya berjalan
dengan sangat cepat hal ini
menyebabkan kehidupan menjadi
semakin kompleks. Perkembangan
teknologi ini memerlukan perhatian
tersendiri karena disamping memberikan
manfaat dan kemudahan seperti
peningkatan efisiensi kerja tetapi hal ini
ternyata mendatangkan permasalahan
sendiri seperti semakin tingginya
tuntutan sumber daya manusia yang
semakin berkualitas karena perusahaan
mengharapkan karyawannya mampu
memberikan kinerja dan prestasi kerja
yang tinggi.
Karyawan yang memiliki prestasi kerja
yang tinggi apabila karyawan memiliki
semangat dan motivasi kerja yang
baik.Motivasi kerja adalah sesuatu yang
menimbulkan semangat kerja dan
dorongan dalam melakukan pekerjaan
(Anorogo & Widiyanti,1986) namun
kenyataannya masih banyak karyawan
memiliki motivasi kerja yang rendah,
sehingga prestasi yang ditampilkan tidak
seperti yang diharapkan seperti halnya di
RSU Materna Medan.  Pertemuan
perawat yang intensif dan penanganan
pasien secara langsung dengan tingkah
laku yang beragam kerap menimbulkan
kelelahan emosi pada perawat, hal ini
terjadi secara terus menerus sehingga
membuat semakin besarnya kelelahan
emosi. Keadaan ini menimbulkan
tekanan-tekanan disamping beban
mental juga kejenuhan dalam bekerja.
Tekanan yang timbul saat berinteraksi di
dunia kerja sering menimbulkan stress
bagi individu, sehingga dapat
menimbulkan penurunan gairah dan
semangat kerja. Stress kerja
berhubungan dengan kejadian di sekitar
lingkungan kerja yang merupakan
bahaya, ancaman seperti rasa takut,rasa
cemas, sedih, putus asa dan rasa bosan
(Lazzarus dalam Fraser,1985) stress
kerja yang berkepanjangan dapat
mengakibatkan terjadinya Burnout
Syndrom, stress kerja yang mengarah ke
Bournout Syndrom dapat di akibatkan
oleh beberapa faktor yaitu dukungan
sosial dan masa kerja. Lamanya masa
kerja para perawat dengan melakukan
pekerjaan yang monoton akan dapat
menimbulkan rasa jenuh, lelah, bosan

dan keletihan yang dapat menimbulkan
stress yang berkepanjangan dan lama
kelamaan akan mengarah ke Bournout
Syndrom (Firth.H and Britton,P.1989)

Masa kerja pada profesi perawat
dengan pekerjaan yang monoton dan
harus memperhatikan pasien dengan
emosi dan keluhan pasien yang sensitif
akibat dari dampak sakitnya dapat
mengakibatkan stress kerja yang
berkepanjangan dan mengarah kepada
bournout syndrom.

Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas maka
penulis ingin mengklasifikasi masalah
sebagai berikut:
Apakah ada perbedaan Bournout
Syndrom antara perawat penanggung
jawab dengan masa kerja 6-10 tahun
dengan perawat pelaksana dengan masa
kerja 2-5 tahun pada perawat RSU
Materna Medan.

Kerangka Pemikiran

Masa kerja dapat menimbulkan
Burnout Syndrom hal ini bersumber dari
lingkungan disekitarnya yang
menyebabkan rasa jenuh, lelah, bosan
dan keletihan yang dapat menimbulkan
stress yang berkepanjangan dan lama
kelamaan dpat mengarah ke burnout
syndrom. Masa kerja yang lama dengan
resiko tugas yang tinggi biasanya dapat
menimbulkan masalah- masalah, hal ini
terjadi karena ada tuntutan dengan
pekerjaan terutama pekerjaan yang
melayani kebutuhan manusia (Byars,
dalam karo sekali,1998).

Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah
dan kerangka pemikiran diatas, maka
dijadikan hipotesis sebagai berikut:
Ada perbedaan burnout syndrom antara
perawat dengan masa kerja 6-10 tahun
dengan perawat dengan masa kerja 2-5
tahun pada perawat di RSU Materna
Medan

KERANGKA TEORITIS

Pengertian Burnout Syndrom

Masa Kerja terdiri atas
Perawat penanggung jawab

6- 10 tahun
Perawat pelaksana 2-5

tahun

Bournout
Syndrom
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Burnout syndrom biasanya
digunakan dalam dunia kerja yang
menyatakan keadaan individu dalam
hubungannya dengan pekerjaan. Stress
pada dasarnya dapat meningkatkan atau
menurunkan performent kerja, stress
yang terus menerus mengakibatkan
performent kerja menurun sehingga
individu akan kehilangan kemampuan
untuk memecahkan masalah serta tidak
mampu dalam membuat keputusan serta
perilakunya menjadi tidak terarah
sehingga pada keadaan ini sudah
mendekati burnout syndrom
(Garden.A.M. 1989 )

adapun menurun M.C. Connel.
A.Edwina.(1982), burnout syndrom
adalah suatu bentuk ketegangan maupun
tekanan psikis yang berhubungan dengan
stress yang kronik yang dialami
seseorang dari hari kehari yang ditandai
dengan kelelahan fisik, mental dan
emosional.

Burnout menurut Pines &
Aronson (Slivar, 2001) didefinisikan
sebagai “state of physical, emotional and
mental exhaustion that results from
long-term involvement with people in
situations that are emotionally
demanding”. dinamika psikologis yang
muncul saat mengalami burnout adalah
kelelahan pada area fisik, emosi dan
mental.

Maslach(Nurwangid,2010)mende
finisikan burnout sebagai sindrom
psikologis yang terdiri dari tiga dimensi
yaitu kelelahan emosional,
depersonalisasi, maupun low personal
accomplishment.

Pengertian Masa Kerja

Masa kerja adalah jumlah atau
waktu yang telah dilalui atau dipakai
oleh seseorang yang menjadi karyawan
pada suatu perusahaan, menurut Maier
(1987) masa kerja adalah banyaknya
tahun seseorang terdaftar sebagai
karyawan tetap.selanjutnya menurut
Byars( dalam karo sekali,1998)
menyatakan bahwa masa kerja yang
lama dengan resiko tugas yang tinggi
biasanya akan menimbulkan masalah-
masalah, hal ini terjadi karena adanya
tuntutan dari pekerjaan yang melayani
kebutuhan manusia.

METODOLOGI PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Sampel dalam penelitian ini
adalah perawat RSU Materna medan
dengan jumlah populasi 160 orang
perawat wanita. Tehnik pengambilan
sampel dengan Purposive Random
Sampling maka didapat sampel perawat
yang bekerja selama 2-5 tahun sebanyak
25 orang dan perawat dengan masa kerja
6- 10 tahun sebanyak 25 orang yang
sesuai dengan ciri – ciri sampel yang
dimaksud.

Identifikasi Variabel
Guna mendapat kejelasan

variabel dan penentuan data yang
diperlukan, maka variabel yang akan
dianalisis dalam penelitian ini adalah
variabel independen dan variabel
dependen

1. Variabel Independent (X) yaitu
Masa kerja
2-5 tahun ( perawat pelaksana)
dan 6 – 10 tahun ( perawat
penanggung jawab)

2. Variabel Dependent (Y) yaitu
Burnout Syndrom

Definisi operasional variabel

Variabel Definisi Skala
X Masa kerja adalah

lamanya karyawan
bekerja dalam
perusahaan sejak
tahun karyawan
terdaftar sebagai
karyawan tetap
sampai penelitian ini
dilakukan.

Dokumentasi

Y Burnout syndrom
adalah suatu keadaan
keletihan fisik dan
mental yang dialami
individu akibat stress
pekerjaan yang
disebabkan oleh
pekerjaan yang
mengandung beban
emosional yang
terjadi secara terus
menerus.

Angket Burnout
syndrom

Control Jenis kelamin adalah
status individu yang
berdasarkan keadaan
jasmaniah yang di
bedakan dalam 2
golongan yaitu pria
dan wanita

Isian subjek pada
lembar skala

burnout syndrom
sesuai dengan
jenis kelamin

Model Analisis

Alat uji statistik yang di gunakan
dengan Uji Ttes sedangkan pengolahan
data mengunakan SPSS versi 11.

Hasil Analisis
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1. Deskripsi Data Penelitian
Kepentingan deskripsi data

adalah untuk mengetahui berapa pokok
data yang berhubungan dengan
penelitian. Deskripsi data dalam
penelitian ini   mencakup skor empririk
dan skor hipotetik.
Skor Variabel

Tabel 1
Perbandingan Hasil perhitungan
Mean Hipotetik dan Mean Empirik

Variabel
Mean

SB KeteranganHipote
tik

Empi
rik

Burnout
syndrom
dengan
masa kerja
2-5 tahun

72,7 70.09 5.450 Sedang

Burnout
syndrom
dengan

masa kerja
6-10tahun

79,3 95.87 6.944 Tinggi

Untuk mengetahui bagaimana
perbedaan Burnout syndrom dengan
masa kerja  2-5 tahun dan masa kerja 6-
10 tahun, maka perlu dibandingkan
antara nilai mean atau rata-rata empirik
dengan nilai mean atau rata-rata
hipotetik dengan memperhatikan
bilangan SB (Simpangan Baku) atau SD
(standard deviasi) dari variabel yang
sedang diukur. Apabila mean hipotetik
< mean empirik maka subjek penelitian
dinyatakan memiliki tingkat Burnout
Syndrom yang tinggi, dan apabila mean
hipotetik > mean empirik maka subjek
penelitian dinyatakan memiliki tingkat
Burnout Syndrom yang rendah.

2. Uji Asumsi
Sebelum analisis dilaksanakan

terlebih dahulu dilakukan uji asumsi
terhadap data yang telah diperoleh. Uji
asumsi yang dimaksud adalah uji
normalitas dan uji homogenitas.

a. Uji Normalitas
Tujuan dari uji  normalitas ini

adalah untuk mengetahui apakah
distribusi data penelitian setiap variabel
telah menyebar secara normal atau telah
menyebar berdasarkan prinsip kurva
normal.

Uji normalitas sebaran dianalisis
dengan menggunakan formula
Kolmogorov Smirnov. Berdasarkan
analisis tersebut, maka diketahui bahwa
variabel Burnout Syndrom telah
menyebar mengikuti kurva normal
Ebbing Gauss. Sebagai kriteria apabila p
> 0,05 maka sebarannya dinyatakan
normal, sebaliknya apabila p < 0,05

sebaranya dinyatakan tidak normal
(Priyatno, 2010)

Hasil analisis data dengan uji
normalitas sebaran variabel untuk
Burnout Syndrom diketahui bahwa nilai
Kolmogorov Smirnov adalah 0,687
dengan indeks p = 0,379 (sig. 1 tailed).
Sejalan dengan kaidah yang dianut,
maka nilai p yang diperoleh tersebut
lebih besar dari 0,05, dengan demikian
variabel Burnout Syndrom dinyatakan
menyebar mengikuti kurva normal. Hasil
selengkapnya dapat dilihat pada tabel
hasil uji normalitas distribusi data
penelitian.

Tabel 2
Hasil Uji Normalitas Distribusi Data

Penelitian
Variabel

Rerat
a

Z S.B P
Ketera
ngan

Burnout Syndrom 83, 05
0,68

7
7,571

0,37
9

P >
0,05 ;

Normal

Keterangan:
Rerata :Nilai rata-rata
Z : Harga Kolmoggorov Smirnov
SB : Simpangan baku (Standard deviasi)
P : Peluang terjadinya kesalahan

b. Uji homogenitas
Uji homogenitas ini dilakukan

untuk mengetahui apakah data dari
variabel yang digunakan dalam
penelitian ini bersifat homogen. Dari
hasil analisis diketahui bahwa variabel
memiliki varian yang homogen.

Berdasarkan uji homogenitas
varians diketahui bahwa subjek
penelitian berasal dari sampel yang

homogen. Menurut Priyatno (2010)
sebagai kriteria apabila p beda > 0,05
maka dinyatakan homogen. Dari hasil
uji homogenitas, diketahui bahwa nilai
uji homogenitas yang diperoleh sebesar
p = 0,271. Berdasarkan hasil ini, maka
dapat dinyatakan bahwa data bersifat
homogen, karena nilai yang diperoleh
lebih dari 0,05 yaitu 0,271 . Berikut ini
adalah tabel hasil uji homogenitas data
variabel penelitian.

Tabel 3

t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the

Difference

t Df

Sig.
(2-

tailed)

Mean
Differ
ence

Std.
Error

Differen
ce Lower Upper

Burnout
syndrom

Equal
variances
assumed

6,740 119 ,000 7,892 1,179 5,535 10,142

Equal
varia
nces
not
assu
mes

6,740 118,5
89

,000 7,892 1,179 5,535 10,142
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Hasil Uji Homogenitas Distribusi Data
Penelitian

Lavene
Statistic

Df1 Df2 Sig. Keterangan

1,282 1 116 0,271
P > 0,05;
Homogen

3. Hasil Uji Hipotesis
Menurut Priyatno (2010), setelah

melalui pengujian normalitas dan
homogenitas maka data penelitian segera
dianalisis dengan teknik uji t, yaitu
teknik analisis data yang digunakan
untuk menguji perbedaan  rata-rata
antara dua kelompok data yang
independen.

Selanjutnya, Priyatno (2010)
mengatakan bahwa untuk mengetahui
apakah hipotesis diterima atau  tidak
tergantung pada nilai signifikansi, jika
signifikansi > 0,05 maka Ho diterima
(tidak ada perbedaan) dan jika nilai
signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak (ada
perbedaan). Dari  hasil perhitungan uji t
antara hasil perhitungan analisis,
diketahui bahwa “Ada Perbedaan
Burnout Syndrom yang signifikan
antara perawat dengan masa kerja 2-5
tahun dan perawat dengan masa kerja 6-
10 tahun. Hasil ini ditunjukkan dengan
nilai t hitung sebesar  6,740 lebih besar
dibandingkan t tabel sebesar 1,985 (t
hitung > t tabel) dengan p = 0,000 (sig. 2
tailed) dan p = 0,000 (sig. 1 tailed).
Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka
hipotesis yang telah diajukan dinyatakan
diterima. Berikut ini adalah tabel analisis
teknik uji t.

Tabel 4
Hasil Analisis uji t

Berdasarkan hasil dari
perhitungan statistik induk diketahui
bahwa nilai rata-rata tingkat Burnout
Syndrom yang diperoleh perawat
dengan masa kerja 2-5 tahun adalah
sebesar 70.09 dan perawat dengan masa
kerja 6-10 tahun adalah sebesar 95.87.
Artinya perawat dengan masa kerja 2-5
tahun memiliki tingkat Burnout
Syndrom lebih rendah dibandingkan
perawat dengan masa kerja 6-10 tahun.
Berikut ini merupakan tabel statistik
induk.

Tabel 5
Statistik induk

Keterangan:
A1 : Perawat dengan masa kerja 2-5

Tahun
A2 : Perawat dengan masa kerja 6-10

tahun
X : Burnout Syndrom
∑ X : Jumlah skor total
∑ X 2 : jumlah kwadrat skor total
Rerata : nilai rata-rata
SB : Simpangan Baku/Standard Deviasi

Berdasarkan hipotesis maka dapat
disimpulkan Ada perbedaan burnout
syndrom antara perawat dengan masa
kerja 6-10 tahun dengan perawat dengan
masa kerja 2-5 tahun pada perawat di
RSU Materna Medan dengan
perhitungan analisis T-tes maka terdapat
perbedaan yang signifikan antara
perawat dengan masa kerja 2-5 tahun
dengan perawat dengan masa kerja 6-10
tahun.
Berdasarkan hasil analisis maka didapat
nilai rerata Burnout Syndrom dengan
perawat dengan masa kerja 2-5 tahun
sebesar 70.09 sedangkan nilai rerata
burnout Syndrom pada perawat dengan
masa kerja 6-10 tahun sebesar 95.87

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis di
ketahui bahwa perawat dengan masa
kerja yang lebih tinggi 6 - 10 tahun atau
tergolong sebagai perawat penanggung
jawab lebih besar mengalami Burnout
Syndrom dengan rerata 95.87 di
bandingkan dengan perawat yang masa
kerjanya lebih rendah 2-5 tahun yang
tergolong sebagai perawat pelaksana
dengan rerata 70.09

Tingginya Burnout Syndrom
pada perawat dengan masa kerja 6-10
tahun lebih disebabkan oleh masa kerja
dan beban tugas yang menjadi tanggung
jawabnya. Hal ini terjadi karena adanya
tuntutan dari pekerjaan umumnya
melanda pekerjaan yang melayani
kebutuhan manusia seperti polisi dan
perawat yang pekerjaan melayani
masyarakat terutama perawat yang
pekerjaannya melayani manusia
terutama yang sakit fisik bahkan
terkadang di barengi oleh sakit secara
psikis yang membutuhkan kesabaran
yang lebih dari profesi lainnya.

Adapun menurut Maslach dan
Jachson (dalam Baron at.al 1990)
pekerjaan pelayanan jasa seperti pekerja
sosial, polisi dan perawat kesehatan
menderita beban emosional dalam
bekerja yang terus menerus dalam situasi

Sumber N ∑ X ∑ X2 Rerata SB

A1 60 4456 19855936 70.09 5.450

A2 60 5657 32001649 95.87 6,944
Total 120 10113 51857585 82.98
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yang bermuatan emosi meliputi perasaan
cemas dan rasa tanggung jawab
kemanusiaan  sehingga beban ini
meningkatkan resiko “ Burnout
Syndrom” pada profesi-profesi ini
dibandingkan dengan profesi lainnya.

Mengacu dengan nilai rata-rata
yang telah diperoleh, diketahui bahwa
perawat dengan masa kerja yang lebih
tinggi yaitu 6-10 tahun lebih besar
mengalami Burnout Syndrom di
bandingkan dengan perawat dengan
masa kerja 2-5 tahun, hasil penelitian ini
sejalan dengan pendapat Etzion .D.
(1984) yang menyatakan bahwa bagi
kebanyakan individu , apabila mereka
bekerja lebih lama ( masa kerjanya lama)
atau semakin banyaknya kerjanya akan
menambahkan tuntutan pekerjaan dan
lama kelamaan tuntutan pekerjaan
tersebut bertambah dan akhirnya akan
mengalami keletihan dan kejenuhan
dalam bekerja.

Menurut Byar ( dalam Karo
Sekali, 1998 )  menyatakan bahwa masa
kerja yang lama dengan resiko tugas
yang tinggi biasanya akan menimbulkan
masalah-masalah seperti keletihan dan
kejenuhan dalam bekerja dengan
pekerjaan yang rutin dan monoton setiap
harinya sehingga dapat menimbulkan
rasa jenuh, lelah, bosan dan keletihan
yang dapat menimbulkan stress yang
berkepanjangan dan lama kelamaan akan
mengarah ke Burnout Syndrom.

Burnout Syndrom adalah suatu
keadaan individu yang merasa
kehilangan atau kehabisan tenaga,
mengalami keletihan secara fisik,
kelelahan emosi serta kelelahan mental
(Du Brin.A.J. 1982)

Masa kerja pada profesi perawat
dengan pekerjaan yang monoton dan
harus memperhatikan pasien dengan
keluhan dan emosi pasien yang sangat
sensitif  akibat dari dampak sakit pasien
tersebut, sehingga membuat perawat
menjadi tidak mampu mengatasi
kemunculan emosi sehingga terkadang
menjadi kelelahan emosi yang
berkepanjangan bahkan dapat menderita
stress yang berkepanjangan jika
permasalah ini tidak  diatasi dengan
segera dapat berdampak menjadi
Burnout Syndrom. Secara umum
penelitian ini menghasilkan bahwa
perawat yang bekerja di Rumah Sakit
Umum Materna Medan mengalami
Burnout Syndrom. Hal ini disimpulkan
dari perbandingan nilai rata-rata
hipotetiknya lebih kecil dari nilai rata –

rata empiriknya dengan nilai rata-rata
hipotetik Burnout Syndrom

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :
1. Terdapat perbedaan Burnout

Syndrom yang signifikan antara
perawat dengan masa kerja 6-10
tahun dibandingkan dengan perawat
dengan masa kerja 2-5 tahun.

2. Secara umum hasil penelitian ini
menggambarkan bahwa para perawat
di Rumah Sakit Umum Materna
Medan yang di jadikan sampel pada
penelitian ini dinyatakan mengalami
Burnout Syndrom.

Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil
penelitian yang telah di kemukakan
diatas maka penulis mengajukan  saran
sebagai berikut:
1. Saran kepada pihak RSU Materna

Medan. Agar segera mengambil
tindakkan dalam upaya menurunkan
Burnout Syndrom pada para perawat,
sebab bila kondisi ini dibiarkan
berlarut-larut akan menyebabkan
pekerjaan tidak terselesaikan dengan
baik maka sebaiknya dilakukan
penyegaran terutama pada perawat
dengan masa kerja 6-10 tahun keatas.

2. Saran kepada subjek penelitian
Burnout Syndrom merupakan stress
didalam dunia kerja namun bila hal
ini dibiarkan berlarut-larut akan
mengganggu semangat dan
menurunkan produktifitas kerja
karena itu disarankan kepada para
perawat untuk mencintai dan
bertanggung jawab pada
pekerjaannya sehingga dapat
mengusir rasa bosan dan lelah yang
setiap saat bisa muncul.

3. Saran kepada peneliti berikutnya
antara lain untuk meneliti perbedaan
jenis kelamin, komunikasi yang
kurang lancar, harapan yang kurang
realistik, konsep diri dll.  Serta
menambah jumlah subjek penelitian.
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